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PENERAPAN  TEKNIK EMPATHETIC  SEBAGAI 

REPRESENTASI TRAUMA MASA LALU KARAKTER RAFI 

DALAM FILM RUANG KELUARGA (2025) 
  

 Ahmad Riza Arrafi Asmarakusuma 

ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk membahas bagaimana penerapan  empathetic sound 

effect yang digunakan untuk merepresentasikan kondisi psikologis dari karakter 

Rafi dalam film pendek Ruang Keluarga (2025). Film ini menceritakan seorang 

remaja bernama Rafi yang memiliki gejala Intrusion dari Complex Post-Traumatic 

Stress Disorder (C-PTSD) yang muncul dari trauma kejadian masa lalu di mana 

Rafi mengalami disfungsi keluarga pada masa kecilnya. Suatu saat Rafi mengikuti 

kompetisi melukis bertema keluarga, Rafi menggambarkan keluarganya yang 

tampak harmonis. Namun, kondisi keluarga dan psikologis aktualnya berkebalikan  

dengan gambar yang ditampilkan. Untuk merepresentasikan isi kepala Rafi tersebut 

penulis menggunakan konsep empathetic sebagai penempatan suara dalam film. 

Penelitian ini menunjukan bahwa teknik empathetic sound effect berhasil 

diterapkan  melalui penggunaan sound effect walla sebagai suara dari dalam kepala 

karakter Rafi yang memunculkan kejadian di masa lalu dalam bentuk suara. Dengan 

keselarasan yang  diciptakan dari empathetic dapat memperkuat emosi dan narasi 

yang memperdalam pemahaman penonton tentang masa lalu dan kondisi psikologis 

karakter Rafi. Dalam proses penciptaan, penulis melakukan perekaman walla, 

pengeditan di Adobe Audition dan Fl Studio. Dari penelitian ini diketahui 

empathetic dapat bekerja sebagai alat pendukung emosi serta representasi kondisi 

psikologis karakter. 

 

Kata kunci: Sound Design, Sound Effect, Empathetic, Trauma, keselarasan 
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APPLICATION OF EMPATHETIC TECHNIQUE AS 

REPRESENTATION RAFI’S  PAST TRAUMA IN FILM 

RUANG KELUARGA (2025) 

 
Ahmad Riza Arrafi Asmarakusuma 

 

ABSTRACT 

The study aims to discuss how empathetic sound effect are used to represent the 

psychological condition of the character Rafi in the short film Ruang Keluarga 

(2025). The film tells the story of a teenager named Rafi who has symptoms of 

intrusion from complex post-traumatic stress disorder (C-PTSD) arising from past 

traumatic events in which Rafi experienced family dysfunction during his childhood. 

One day, Rafi participates in a family-themed painting competition, depicting his 

family as harmonious, even though his actual family and psychological conditions 

are the opposite of what is shown in the painting. To represent Rafi's thoughts, the 

author uses the concept of empathy as the placement of sound to represent the 

thoughts of the character Rafi. This study shows that the empathetic sound effect 

technique was successfully applied through the use of walla sound effect as the 

voice from within Rafi's mind, which brought up events from the past in the form of 

sounds. The harmony created by empathetic sound effect can strengthen the 

emotions and narrative, deepening the audience's understanding of Rafi's past and 

psychological condition. In the creation process, the author recorded walla, edited  

in Adobe Audition and Fl Studio. From this research, it is known that empathetic 

can work as a tool to support emotions and represent the psychological condition 

of a character. 

 

Keywords: Sound Design, Sound Effect, Empathetic, Trauma, Congruency 
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1. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN 

Menurut Bordwell 2024 film atau gambar bergerak telah menjadi bagian penting 

sehingga sulit dipisahkan  dari kehidupan modern, film menjadi sumber hiburan 

dan informasi khalayak ramai yang tidak terpisahkan dalam masyarakat. Sulit untuk 

membayangkan dunia saat ini tanpa film atau gambar bergerak (Bordwell et al., 

2024). Salah satu aspek penting dalam pembuatan film adalah sound design, dalam 

pembuatan film, terutama yang mengejar realisme, sound design atau penataan 

suara adalah proses  memilih, membuat dan memanipulasi suara atau rangkaian 

suara yang akan dianggap oleh penonton sebagai suara nyata (Murray, 2019). 

Dalam film Ruang Keluarga (2025), karakter Rafi mengalami kejadian buruk pada 

masa kecilnya yang meninggalkan luka mendalam dan berdampak pada dirinya di 

masa sekarang.  

Di dalam film ini, terdapat adegan saat Rafi menggambar sketsa untuk 

lukisan yang akan diikutkan dalam lomba bertema keluarga. Rafi menggambarkan 

keluarganya di atas kanvas dengan suasana yang bahagia selayaknya keluarga yang 

hangat dan harmonis. Namun, pada kenyataannya, kondisi keluarganya hancur dan 

berbanding terbalik dengan apa yang Rafi gambarkan. Sebab dari keluarga Rafi 

yang hancur karakter Rafi mengalami trauma yang diakibatkan disfungsi keluarga 

di masa lalu yang Rafi alami di umurnya yang masih muda, oleh sebab itu di masa 

sekarang Rafi mengalami gejala intrusion dari complex post-traumatic stress 

disorder yang dialami. Sound design menjadi peran penting dalam 

merepresentasikan gejala trauma yang karakter Rafi rasakan.  Penggunaan teknik 

empathetic ini akan menggunakan sound effect yang menggambarkan isi kepala 

Rafi yang sedang menggambar keluarganya dengan normal diiringi suara dialog 

dari masa lalu Rafi yang dijadikan sound effect sebagai representasi trauma dan 

gejala yang dirasakan Rafi. 

1.1 RUMUSAN DAN FOKUS 

Bagaimana teknik empathetic sound effect digunakan sebagai representasi trauma 

masa lalu karakter Rafi dalam film Ruang Keluarga (2025)? 



 

 

2 
Penerapan Teknik Empathetic…, Ahmad Riza Arrafi, Universitas Multimedia Nusantara 

Penelitian ini berfokus pada penerapan sound effect yang merepresentasikan 

masalah traumatis karakter Rafi pada scene 3 dan 5. 

1.2 TUJUAN PENCIPTAAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan teknik empathetic sound effect  pada  

karakter Rafi  dalam film Ruang Keluarga (2025) 

2. LANDASAN PENCIPTAAN 

2.1 SOUND DESIGN 

Menurut  Polis dan Rea (2023) sound design adalah keseluruhan soundscape dari 

suatu scene dalam film, yang termasuk suara yang tersinkronisasi dan juga suara 

dari lingkungan yang ada di layar. Cheng (2024) juga mengatakan sound design 

dapat meningkatkan resonansi emosi penonton dengan suatu film dan membuat 

penonton memahami isi dari cerita tersebut.  Sound  design juga bukan hanya 

sekedar suara yang keras atau spektakuler seperti ledakan atau pukulan, tetapi  suara 

yang halus dan alami juga termasuk sound design (Polis dan Rea, 2023).  

Menurut Susini (2014) seperti yang dikutip dari Selfridge dan Pauletto 

(2022) Sound design adalah suatu sarana untuk menyampaikan informasi terkait  

fungsi dan bentuk dari suatu sistem atau objek. Fungsi suara dapat membuat 

menginformasikan pendengar terkait suatu peristiwa atau interaksi yang dapat 

menyebabkan terciptanya suara tersebut (Selfridge dan Pauletto, 2022). Menurut 

Polis dan Rea (2023) Sound design tidak hanya melibatkan perspektif namun 

seringkali juga mendefinisikan. 

2.1.1 Sound Effect 

Menurut  Bordwell  (2024) sound dalam cinema dibagi menjadi 3 tipe yaitu Speech, 

musik, dan noise yang biasa disebut sebagai Sound effect. Sound design effect bisa 

dikategorikan sebagai non naturalistik atau ada yang menyebut special effect yang 

didesain untuk objek yang diimajinasikan atau tempat (Scott-James, 2018).  

Menurut Scott-James (2018) sound effect  juga digunakan secara naratif untuk 

menarik perhatian karakter  ke sesuatu di luar layar. Sound effect biasanya dianggap 
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sebagai  suara, tapi secara general sound effect adalah gabungan dari banyak suara 

yang diedit atau dimix menjadi satu (Scott-James, 2018).  Sound effect dapat 

digunakan untuk membantu film menyelesaikan rancangan dan menghubungkan 

waktu dan ruang (Fang, 2024). 

Berdasarkan Scott-James (2018) sound effect terdapat berbagai macam jenis 

suara salah satunya adalah Walla, Walla adalah  suara vokal manusia seperti suara 

murmur yang biasa digunakan sebagai background  keramaian, dan pembicaraan 

yang biasa digunakan untuk mengejar realisme. Adapun menurut Harrison (2021) 

suara yang disebut rumble, suatu suara dengan pitch yang sangat rendah dan suara 

yang secara terus menerus bisa dirasakan getarannya sebanyak suara  yang 

terdengar. Menurut Owsinski (2022) frekuensi di 31Hz dapat menyebabkan rumble 

atau gemuruh di dada. Frekuensi ini merupakan bagian dari sub-bass dengan 

jangkauan dari 16Hz hingga 60Hz yang lebih bisa  dirasakan daripada terdengar 

(Owsinski, 2022). Frekuensi ini bisa dirasakan sebagai rasa ketidaknyamanan yang 

pada akhir bisa memberi dampak rasa takut (Alam et al., 2023). 

2.1.2 Empathetic 

Menurut Chion (2019) empathetic music berasal dari kata empathy yang berarti 

kemampuan untuk merasakan perasaan orang lain. Empathetic adalah effect yang 

sudah banyak diketahui orang lain sebagai musik yang berharmoni dengan sebuah 

scene seperti dramatis, tragis atau melankolis (Chion, 2019). Mungkin effect 

empathetic itu sendiri tidak berkaitan dengan musik itu sendiri dan hanya dihasilkan 

dengan kaitan khusus antara musik dengan situasi layar yang ditampilkan, ini 

menjadi nilai tambahan (Chion, 2019).  

Berdasarkan Damjanovic dan Kawalec (2022) Keselarasan mood tercipta 

dari kesesuaian nuansa emosional dari film itu sendiri dengan musik sehingga 

memperkuat narasi yang berjalan atau menjadi pengingat untuk nantinya.  Suara 

dapat mengarahkan perhatian penonton dalam gambar yang ditampilkan. Bahkan 

suara yang simpel dapat membentuk ekspektasi pada penonton (Bordwell et al., 

2024). Suara yang memiliki muatan emosional dalam konteks suatu suara bernarasi, 

suara tersebut akan  menghasilkan gambaran mental yang lebih kaya dan detail bagi 
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pendengarnya dibanding dengan soundtrack tanpa kebutuhan emosional (Cuadrado 

et al., 2020). 

2.2 KELUARGA SEHAT 

Galvin et al  (2016) mengatakan ketika seseorang datang dan bersatu membentuk 

hubungan, menciptakan  sesuatu yang lebih besar dan complex membuat system, 

seseorang membuat keluarga maka akan terbentuk family system melalui pola 

interaksi. Cohesion atau kebersamaan dapat didefinisikan sebagai ikatan emosional 

atau bonding  yang dimiliki antara  anggota keluarga terhadap satu sama lain (Olson 

et al., 2019). 

Menurut Sabah et al (2025) kualitas lingkungan keluarga dapat diamati 

melalui berbagai faktor, seperti rutinitas, komunikasi dan pemecahan masalah, 

cohesion atau kedekatan antar anggota keluarga, dan keharmonisan secara 

keseluruhan. Keluarga sehat yang berfungsi melibatkan Komunikasi yang jelas, 

peran keluarga yang jelas, Kedekatan yang kuat, dan kemampuan untuk 

menghadapi tantangan (Sabah et al., 2025).  

2.3 COMPLEX POST-TRAUMATIC STRESS DISORDER 

Sindrom yang timbul karena trauma berkepanjangan dapat disebut sebagai  complex 

post-traumatic stress disorder (Herman, 2015). Menurut Herman (2015) reaksi 

pada trauma sebaiknya dipahami sebagai kumpulan kondisi, daripada sebagai satu 

gangguan. Herman (2015) menambahkan berbagai macam Gejala berkisar dari 

reaksi stres singkat yang akan  membaik dengan sendirinya  seiring waktu dan tidak 

pernah memenuhi syarat untuk diagnosis, gangguan stres pascatrauma klasik atau 

sederhana, sampai sindrom kompleks trauma yang berkepanjangan dan berulang.  

Terdapat banyak gejala post traumatic stress disorder yang menjadi 3 macam 

kategori yaitu hyperarousal, intrusion dan constriction (Herman, 2015). 

Menurut Herman (2015) Intrusion  sendiri adalah ketika kejadian utama 

sudah lewat, orang yang memiliki trauma tetap akan mengulangi atau mengingat 

kejadian tersebut di masa sekarang. Momen dramatis berubah menjadi bentuk tidak 

normal dalam ingatan, seperti secara tiba-tiba memasuki alam bawah sadar, 
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menjadi flashback seperti pada saat bangun tidur, atau mimpi buruk ketika tidur, 

namun kejadian kecil yang berhubungan dengan masa lalu yang terlihat tidak 

berpengaruh dapat memicu ingatan dan perasaan kembali dengan perasaan yang 

sama dengan kejadian di masa lalu (Herman, 2015). Menurut Kolk (2015) 

menyatakan trauma bukan hanya sekadar peristiwa yang terjadi di masa lalu 

melainkan trauma juga merupakan kesan yang ditinggalkan oleh pengalaman 

tersebut pada pikiran, otak, dan raga. kesan ini memiliki dampak berkepanjangan  

terhadap bagaimana  manusia dapat bertahan hidup di masa kini (Kolk, 2015).  

 

3. METODE PENCIPTAAN  

3.1. METODE DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Dalam karya ini penulis bersama anggota kelompok Karikor Production membuat 

film pendek yang memiliki judul Ruang Keluarga yang diproduksi pada tahun 2025. 

Film disutradarai dan ditulis oleh David Walada dan  diproduseri oleh Jason Louis. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif  dengan pendekatan 

deskriptif, data primer dari penelitian ini adalah produk film Ruang Keluarga 

dengan menggunakan format observasi karya. Adapun data sekunder dari penelitian 

ini adalah studi literatur yang khusus terkait dengan penggunaan Sound effect yang 

akan diterapkan di film tersebut. 

3.2. OBJEK PENCIPTAAN 

Konsep bentuk : Film yang berjudul Ruang Keluarga ini bergenre utama yaitu 

drama keluarga, film ini menggunakan aspek rasio 16:9. Adapun resolusi yang 

digunakan adalah 6k. Serta dalam film ini memiliki subtitle bahasa inggris.  

Konsep Penciptaan :  Cerita ini Hadir  dari rasa kepedulian sang sutradara 

terhadap banyak kasus  anak yang tumbuh dalam kondisi keluarga yang tidak lagi 

lengkap secara fungsionalitas. Keluarga yang sehat seharusnya menjadi tempat 

yang aman, menjadi tempat untuk berkembang yang penuh dengan kehangatan. 

Tapi, untuk sebagian orang, rumah adalah ruang yang sepi dan penuh jarak. Melalui 
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karakter  Rafi, menunjukkan bagaimana seorang anak mencoba mencari kembali 

makna keluarga dengan cara yang unik, dalam kasus ini seni lukis.  

Setiap goresan pensil yang dilakukan tidak hanya suatu proses kreatif, tetapi 

upaya untuk mengingat, dan mengungkapkan harapan sebagai cara menghadapi 

luka yang ada. Film ini tidak hanya menceritakan bagaimana keluarga yang hancur, 

tapi  juga tentang keinginan sederhana untuk dicintai, diterima, dan merasa 

memiliki tempat yang bisa disebut sebagai rumah. Film ini menjadi pesan bahwa 

apapun yang dilakukan orang tua akan memberi konsekuensi pada anak. Sutradara 

berharap penonton dapat merefleksikan diri sendiri atau orang-orang disekitar 

dalam perjalanan Rafi dalam kisah ini. Film ini adalah pengingat bahwa keluarga, 

meskipun bentuknya kecil atau latar belakangnya besar, harus selalu dijaga, dirawat, 

dan dipertahankan. Di sini penulis sebagai Sound Designer, membuat  konsep di 

mana konsekuensi dari perilaku orang tua yang tidak menjalankan fungsi keluarga 

sebagaimana seharusnya sehingga meninggalkan trauma kepada anaknya.  

Konsep penyajian: Penggambaran trauma akan direpresentasikan melalui 

sound effect empathetic yang dikerjakan saat pasca-produksi  dan  akan diterapkan 

pada karakter Rafi dalam film Ruang Keluarga pada scene tertentu sebagai 

representasi masa lalu kelam karakter Rafi yang menghantuinya di masa sekarang 

 

3.3. TAHAPAN PENCIPTAAN 

Penelitian akan melalui beberapa tahapan kerja sebagai berikut: 

1. Script Analysis 

Di tahap ini penulis melakukan bedah naskah atau breakdown menyeluruh pada 

script. Proses ini bertujuan untuk memahami narasi menentukan scene  dan momen  

mana yang dapat diimplementasikan sound effect  empathetic dan mana yang 

memberi dampak psikologis lebih besar ke Rafi untuk merepresentasikan trauma 

yang karakter Rafi rasakan dalam film Ruang Keluarga. Dalam proses ini  penulis 

juga menandai bagian script yang menampilkan adegan yang sesuai untuk menaruh 

kapan harus sound effect empathetic muncul pada scene tersebut. 
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2. Perancangan Konsep Empathetic 

Pada tahap perancangan, penulis merancang sound effect khusus untuk 

merepresentasikan salah satu gejala complex post-traumatic stress disorder dengan 

teknik empathetic yang dikemukakan oleh Chion (2019). Dalam C-PTSD atau 

complex Post-traumatic stress disorder terdapat 3 gejala, salah satunya ada 

intrusion yaitu di mana kejadian atau pengalaman masa lalu seseorang  kembali 

atau teringat dalam pikiran secara tiba tiba dalam bentuk yang abnormal sebagai 

flashback (Herman, 2015). Dalam film Ruang Keluarga (2025)  karakter Rafi 

mengalami intrusion yang dipicu oleh kegiatan menggambar keluarganya yang 

terlihat harmonis. Menggambar menjadi pemicu karena karakter Rafi menggambar  

dua orang yang berkaitan dengan luka di masa lalu, ketika menggambar kedua 

orang tersebut Rafi teringat kembali  konflik keluarga dan kejadian yang 

menyebabkan traumanya. Sebab itu penulis akan merancang sound effect yang 

dapat merepresentasikan kejadian dari masa lalu tersebut.  

Untuk menciptakan sound effect yang diinginkan, penulis membuat sound 

effect dari walla yang berbentuk suara konflik keluarga dari masa lalu karakter Rafi 

didukung dengan rumble, sesuai dengan walla yang  artinya suara manusia yang 

digunakan menjadi background yang biasanya untuk keramaian yang ditambah 

dengan effect lain  untuk membuat suaranya terdengar seperti keluar dari pikiran 

karakter Rafi.  Sesuai dengan Kolk (2015) di mana trauma tidak hanya terjadi masa 

lalu tetapi perasaan dari masa lalu tersebut menempel pada pikiran, otak dan raga.  

Empathetic digunakan untuk menempatkan sound effect tersebut secara sejalan 

dengan situasi visual yang muncul, visual yang diperlihatkan adalah karakter Rafi 

yang menggambar sketsa untuk dilukis dengan wajah serius mencekam, tampak 

tegang, dan sedih jika tanpa ada musik atau pun effect lainnya, lalu sound effect 

yang diperdengarkan bersifat negatif karena merepresentasikan  pengalaman 

traumatis. Hal ini sesuai dengan teori Chion (2019) sound  yang  menunjukkan 

harmoni terhadap  situasi dramatis  sehingga menimbulkan keselarasan. 

3. Aplikasi Sound  

Pada tahap pasca-produksi penulis menggunakan tools seperti Adobe Audition dan 

Fl Studio  untuk membantu mendesain suara dan memberikan efek suara untuk 
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menciptakan sound effect yang diinginkan. Adobe Audition sendiri adalah  aplikasi 

multiguna yang digunakan untuk mixing, editing, merekam dan memulihkan Audio, 

sedangkan Fl studio pada dasarnya adalah software untuk membuat musik. 

 

 

Gambar 3.1 Adobe Audition. Sumber: Dokumentasi  penulis. 

 

Gambar 3.2 Fl Studio. Sumber: website Fl Studio 2025. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. SCRIPT ANALYSIS   

Pada tahap ini penulis memutuskan untuk memilih scene 3 dan 5 untuk 

diimplementasikan  sound effect empathetic. 
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Gambar 4.1 Scene 3. Sumber: Dokumentasi  penulis. 

 

Scene 3 seperti yang terlihat pada gambar 4.1 dapat terlihat Karakter Rafi 

yang sedang serius menggambar, menggores kanvas dan terlihat sedang 

menggambar seorang karakter perempuan bernama Tari yaitu kakak dari Rafi 

sendiri di sebelah dirinya lalu  Rafi memegang wajah dari karakter Tari  dan 

menatap menghadap ke arah kanvas dengan mata yang kosong.  

Penulis akan  menambahkan  sound effect traumatis di saat adegan karakter 

Rafi yang sedang menggambar sketsa muncul, sound effect tersebut muncul sebagai 

gejala Intrusion  dari complex post-traumatic stress disorder sebagaimana menurut 

Herman (2015) Intrusion dapat terpicu dari hal sepele yang tidak terpikirkan dan 

berakhir kambuh. Sound effect tersebut  akan terus diperdengarkan sepanjang scene 

sebagaimana menurut Chion (2019) empathetic digunakan untuk menyelaraskan 

suara dengan situasi atau visual yang ada,  di mana sound effect traumatis ini sejalan 

dengan dan mood dan isi ekspresi karakter Rafi yang terlihat sedih ketika sedang 

melukis. 

 

 

Gambar 4.2 Scene 5. Sumber: Dokumentasi  penulis. 
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Dalam scene 5 ini merupakan scene di mana Rafi Menggambar seorang 

laki-laki yang di mana itu adalah ayahnya, disaat sedang menggores pensilnya patah 

karena menekan terlalu kuat lalu Rafi menghapus goresan tersebut hingga 

menimbulkan bekas hitam di kanvasnya, Rafi terkejut karena nodanya semakin 

besar. Scene ini menunjukan dampak  traumatis yang diterima Rafi lebih besar dari 

sebelumnya, merepresentasikan tekanan psikologis yang dialami Rafi. 

Adegan ini juga menandakan bahwa trauma yang ia terima berkaitan dengan 

perginya figur ayah setelah berseteru Ibunya, di mana ini berkebalikan dengan 

makna keluarga sehat menurut Sabah (2025) keluarga yang  sehat memiliki 

komunikasi dan kedekatan yang kuat serta berkemampuan menghadapi masalah  

seperti yang tergambar dalam lukisan yang sedang di buat Rafi di mana  lukisan ini 

sendiri menjadi wujud harapan Rafi dan menjadi pemicu distress emosional 

karakter. 

Pada tahap produksi dan pasca produksi terdapat penyesuaian yang 

dilakukan oleh sutradara terhadap script asli dan hasil visual pada kedua scene 

tersebut, yang disebabkan karena adanya kendala teknis pada saat tahap produksi 

dan kebutuhan editorial thinking di tahap editing pasca produksi. Penyesuaian yang 

terjadi tidak memberi dampak yang begitu besar terhadap penerapan teknik 

empathetic, jadi penulis akan  berpacu pada hasil akhir dari film yang tertera pada 

tabel 4.1. 

 

4.2. PERANCANGAN KONSEP EMPATHETIC 

Pada scene 3 sound effect akan diperdengarkan dari awal   shot 1 seperti yang 

terlihat pada Tabel 4.1 di mana keadaan terlihat serius dan tegang dengan Rafi yang 

sedang fokus menggambar sketsa dua perempuan yaitu ibunya dan kakaknya yang 

terlihat harmonis seperti yang terlihat Tabel 4.1, Scene 3 Shot 1. jika dilihat lebih 

detail pensil Rafi sedang menggambar ibunya, berdasarkan script asli Rafi 

seharusnya menggambar kakaknya bukan ibunya, perubahan ini disebabkan 

masalah teknis ketika produksi. 
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Sound effect ini menjadi representasi gejala intrusion dari complex post-

traumatic stress disorder yang dialami karakter Rafi. Momen di mana awal sound 

effect diperdengarkan  hingga berlanjut hingga ke  shot 2 dan 3 seperti yang terlihat 

pada tabel 4.1, menjadikan representasi ini sesuai dengan penerapan empathetic 

berdasarkan Chion (2019) di mana emosi dari sound effect ini akan mendukung   

emosi  dan situasi dari scene ini sehingga keselarasan antara visual yang mencekam 

dengan trauma Rafi tetap terjaga, ditambah adegan Rafi yang merenungkan masa 

lalunya semakin menekankan kesedihan Rafi seperti yang terlihat pada tabel 4.1, 

scene 3 shot 2.  

 

 

Gambar 4.3 scene 4 shot 3. Sumber: Dokumentasi  penulis. 

 

Sound effect empathetic ini juga membantu menutupi perubahan yang 

disebabkan masalah produksi, di mana  seharusnya Rafi menggambar kakaknya. 

Kini Sound effect empathetic bekerja sebagai alat menceritakan narasi untuk 

memberi  foreshadowing akan kemunculan kakaknya di scene  selanjutnya yaitu 

scene 4 seperti pada gambar 4.3 sesuai dengan kegunaan sound effect  menurut Fang 

(2024) dapat menghubungkan ruang dan waktu sehingga sound effect bisa  menjadi 

alat bercerita tanpa visual untuk keperluan foreshadowing. Selain menjadi alat 

bercerita tanpa visual, dengan adanya penerapan empathetic ini keselarasan tercipta 

sehingga sound effect dapat memperkuat narasi yang ditampilkan sesuai dengan 

Damjanovic dan Kawalec (2022). 
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Gambar 4.4 Proses perekaman walla Rafi dan Kakak. Sumber: Dokumentasi  penulis. 

 

Penulis membuat sound effect walla dengan merekam suara konflik 

keluarga yang terjadi antara Rafi dan kakaknya seperti pada Gambar 4.4, untuk 

scene 3 ini dialog konflik Rafi dengan kakaknya berada di latar waktu setelah scene 

4 seperti gambar 4.3 di mana Rafi dan kakak berdebat setelahnya. Hal ini juga 

sejalan dengan kegunaan dari sound effect yaitu untuk bercerita tanpa visual, 

menceritakan narasi dari latar waktu yang berbeda. 

Dalam scene 5 pada Tabel 4.1 penulis akan menggunakan momen pensil 

patah pada shot 2 sebagai titik di mana munculnya gejala intrusion dimulai, 

menggunakan objek gambar ayah sebagai pemicu trauma yang datang dari masa 

lalu di mana sosok ayah Rafi pergi setelah berseteru dengan ibunya yang 

menyebabkan Rafi mengalami Complex Post-traumatic stress disorder. Penulis 

mempertahankan Sound effect hingga shot 3 dan 4 pada tabel 4.1, mengikuti 

peningkatan kepanikan Rafi. Keselarasan dari situasi mencekam dengan suara 

trauma yang muncul tiba-tiba karena pemicu yang tidak disangka adalah bentuk 

penerapan empathetic sesuai dengan teori Chion (2019) dan sejalan dengan konsep 

intrusion pada Complex Post-traumatic stress disorder. 

 

 

Gambar 4.5 Proses perekaman walla Ayah dan Ibu. Sumber: Dokumentasi Penulis. 
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Penulis juga membuat walla dari suara konflik perdebatan Ayah dan Ibu, 

dialog dari konflik yang direkam juga merupakan dialog dari latar waktu scene yang 

sama dengan pada Gambar 4.6 scene 6 shot  karena dalam scene itu Rafi 

mendapatkan trauma terdalam. Penulis membuat suara walla sebagai dampak atau 

gejala intrusion yang dialami karakter Rafi Sebagaimana Kolk (2015) menyatakan  

trauma bukan hanya sekedar peristiwa yang terjadi di masa lalu tapi trauma juga 

adalah  kesan yang menempel dari pengalaman tersebut pada pikiran, otak, dan raga. 

4.3. PENERAPAN PADA ADOBE AUDITION DAN FL STUDIO 

 

Tabel 4.1 Hasil  akhir scene 3 dan 5 setelah penyesuaian. Dokumentasi  penulis. 

Shot Scene 3 Scene 5 deskripsi 

1 

  

Scene 3 : Rafi menggambar sketsa Ibunya 

scene 5 : Rafi fokus menggambar di kanvas 

2  

 

 

 

Scene 3 : Fokus menggambar lalu bersandar ke 

belakang merenung dengan wajah kosong 

Scene 5 : Pensil patah ketika menggambar 

ayahnya dan menghapus bagian kotor. 

3 

  

Scene 3 : Menunjukan sketsa Ibu dan kakaknya. 

Scene 5 : menampilkan wajah Rafi yang panik 

karena kanvasnya makin kotor sehabis di hapus. 
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4 - 

 

Scene 5 : Rafi yang merasa bersalah 

 

Pada hasil akhir scene 3 seperti yang terlihat pada Tabel 4.1, Scene 3 Shot 

1–3 terlihat Rafi yang sedang fokus menggambar, lalu shot berganti ke wajah Rafi 

yang dengan serius menggambar di kanvas lalu menarik diri dan memasang muka 

tatapan kosong dan shot berganti ke hasil gambar sketsa yang sedang Rafi buat, 

yaitu sketsa ibu dan kakaknya yang terlihat harmonis, sehingga terlihat emosi 

negatif yang ditampilkan pada scene ini. 

 

 

Gambar 4.6 scene 6 shot 1. Sumber: Dokumentasi  penulis. 

 

 

Gambar 4.7 scene 6 shot 5. Sumber: Dokumentasi  penulis. 

 

Adegan awal dari scene 3 ini menjadi momen mulainya sound effect 

empathetic diperdengarkan. Seperti yang dikatakan oleh Herman (2015) di mana 

gejala intrusion dari Complex Post-traumatic stress disorder bisa terpicu oleh hal 

kecil yang familiar meski tidak dianggap besar. Intrusion yang dialami Rafi  

menjadi penanda bahwa visual keluarga harmonis yang Rafi gambar menjadi 
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pemicu ingatan traumatis tentang kondisi keluarganya yang sebenarnya tidak 

harmonis. Seperti yang dikatakan oleh Sabah et al (2025) keluarga memiliki 

keterlibatan komunikasi yang jelas, peran keluarga yang jelas, kedekatan yang kuat 

dan kemampuan untuk menghadapi tantangan. Ketidakhadiran aspek keluarga 

sehat tersebut dalam  keluarga karakter Rafi  yang sebenarnya hancur dan 

berkonflik seperti yang terlihat pada gambar 4.6 pada scene 6 shot 1 karakter Rafi 

mendengarkan orang tuanya yang sedang berkelahi di ruangan belakang tempat 

Rafi duduk memberikan kontribusi dalam pengalaman traumatis yang dirasakan 

Rafi dan mempengaruhi kondisi psikologisnya. 

Pada hasil akhir scene 5 seperti yang terlihat pada Tabel 4.1, Scene 5 Shot 

1–4 dapat terlihat  Rafi  sedang fokus menggambar, lalu shot berganti 

memperlihatkan Rafi sedang menggambar seorang laki laki yang di mana itu adalah 

ayahnya, saat Rafi sedang menggambar di kanvas pensilnya  patah karena menekan 

terlalu kuat,  lalu  Rafi berusaha menghapus goresan tersebut dan shot berganti ke 

muka Rafi yang sedang menghapus noda patahan pensilnya perlahan mukanya 

panik lalu menunjukan rasa bersalah. merujuk pada script asli muka panik Rafi 

yang muncul disebabkan oleh noda patahan pensil yang menyebar dan 

menimbulkan bekas di kanvasnya lalu merasa bersalah karena sudah mengotori 

lukisan dengan penghapus yang digunakan Rafi. 

Secara visual scene 5 ini menampakan adegan dengan emosi yang terbilang 

flat dengan kejadian yang cukup normal yaitu Rafi yang sedang fokus menggambar 

lalu terjadi kesalahan dalam menghapusnya, namun secara psikologis scene ini 

menunjukan dampak traumatis yang diterima Rafi lebih besar dari sebelumnya 

karena  berkaitan dengan perginya sosok ayah dalam hidupnya setelah berseteru  

dengan ibunya pada  gambar 4.7 pada scene 6 shot 5 sehingga ini memberinya rasa 

kesedihan yang mendalam, dengan memperdengarkan Sound effect empathetic 

pada scene 5 ini sesuai dengan Cuadrado (2020) suara yang memiliki muatan 

emosional dalam konteks suara bernarasi suara tersebut akan menghasilkan 

gambaran mental yang kaya dan detail sehingga penerapan empathetic pada scene 

5 ini memiliki makna mendalam merepresentasikan masa lalu dan trauma yang 

dialami Rafi. Setelah melakukan perekaman dialog walla penulis mengedit hasil 
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rekaman dengan Tools Adobe Audition untuk memberi berbagai macam effect 

untuk membuat suaranya terdengar seperti suara dari pikiran. 

 

 

Gambar 4.8 Proses editing walla Ayah dan Ibu. Sumber: Dokumentasi  penulis. 

 

Pada awalnya penulis merekam menggunakan dua mic dengan alat 

perekaman yaitu zoom h5 dan komputer seperti yang terlihat pada gambar 4.7 dan 

4.6 dengan tujuan backup, namun pada akhirnya penulis memutuskan untuk 

menggunakan hasil rekaman dari perekam zoom h5 karena kualitas yang lebih baik. 

Format audio yang dihasilkan awalnya adalah stereo agar bisa mendapatkan akses 

yang lebih leluasa dalam mengatur panning, penulis memisahkan  stereo menjadi 

dua file mono yang masing masing berisi dialog ayah dan ibu. Lalu penulis 

membuat 4 layer dengan masing masing gunanya.  

Seperti yang terlihat pada gambar 4.8  penulis menjadikan suara ayah hanya 

muncul di channel kanan dengan panning 100 ke channel R dan  suara ibunya yang 

sebaliknya muncul dari kiri dengan panning 100 ke channel L membuat suara  

utama Ibu muncul di  sisi kiri dan Ayah muncul di sisi kanan penonton. Penulis 

juga melakukan pemisahan dialog agar  tidak bertabrakan seperti terlihat pada 

timeline  ada bagian di mana kedua layer utama terisi dan ada yang kosong, penulis 

mengosongkan layer utama ayah dan ibu secara bergantian seperti pada gambar 4.8 

agar percakapan dari masing masing layer utama terdengar jelas. 
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Gambar 4.9 Effect layer utama Ayah dan ibu. Sumber: Dokumentasi  penulis. 

 

 

Gambar 4.10 Effect layer lower Ayah dan ibu. Sumber: Dokumentasi  penulis. 

 

Dapat dilihat pada Gambar 4.8 selain dari 2 layer utama ayah dan ibu 

terdapat dua layer lagi yang bernama lower di sini, isi dari kedua layer ini 

merupakan duplikat audio dari masing masing layer suara utama. Penulis 

menggunakan layer lower untuk membuat effect suara dari pikiran yang terdengar 

kacau  hingga suaranya hanya terdengar samar, bisa dilihat juga dari gambar 4.8 di 

mana kedua layer lower ayah dan ibu memiliki volume yang lebih rendah 

dibandingkan dengan layer utama di mana layer utama berada pada +1 dan layer 

lower pada -20, oleh sebab itu layer utama menjadi sumber suara utama yang bisa 

di dengar percakapannya dengan cukup jelas menjadikan layer lower sebagai 

pendukung layer utama.  

Effect yang digunakan pada layer utama dengan lower juga terdapat 

perbedaan meski ada yang sama seperti yang terlihat gambar 4.9 dan 4.10, namun 

setting yang digunakan juga berbeda pada masing masing layer tetap berbeda 

menyesuaikan peran setiap layer. 
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Gambar 4.11 Proses editing walla Kakak dan Rafi. Sumber: Dokumentasi  penulis. 

 

Selain walla ayah dan ibu,  perekaman walla Rafi dan kakak juga sudah 

dilakukan pada Gambar 4.4. Proses editing suara untuk walla Rafi dan kakak juga 

melewati prosedur yang sama dengan proses editing walla ayah dan ibu yang juga 

menggunakan effect yang sama seperti yang terlihat pada gambar 4.9 dan 4.10. 

Setelah editing walla  Orang tua dan kakak Rafi selesai penulis juga membuat sound 

effect rumble dengan Tools FL Studio untuk mendukung sound effect walla. 

 

 

Gambar 4.12 Proses pembuatan rumble. Sumber: Dokumentasi  penulis. 

 

 

Gambar 4.13 Effect di instrumen. Sumber: Dokumentasi  penulis. 
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Penulis menggunakan Fl Studio untuk membuat sound effect rumble untuk 

mendukung walla. Seperti yang terlihat pada gambar 4.12 penulis menggunakan 

instrumen digital 808 Synth boosted yang menghasilkan suara bass, lalu 

menggunakan nada A3 karena cukup rendah juga tidak terlalu tinggi, pada gambar 

4.13  penulis juga memberikan bermacam effect yang dapat menciptakan suara yang 

diinginkan.  

 

 

Gambar 4.14 Equalizer. Sumber: Dokumentasi  penulis. 

Merujuk pada Owsinski (2022) frekuensi pada 31Hz dapat menimbulkan 

rumble pada dada dan frekuensi tersebut termasuk dalam sub-bass, pada gambar 

4.14 penulis menggunakan equalizer untuk mendorong frekuensi pada jarak 31hz 

hingga 60 untuk mencapai rumble yang diinginkan. Rumble ini digunakan untuk 

mendukung walla yang menjadi sound effect utama untuk memberi rasa 

ketidaknyamanan pada penonton, sesuai dengan pernyataan Alam et al. (2023) 

frekuensi ini dapat menyebabkan perasaan tidak nyaman kepada pendengarnya. 

 

 

Gambar 4.15  walla kakak scene 3. Sumber: Dokumentasi  penulis.                    
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Gambar 4.16 walla orangtua scene  5. Sumber: Dokumentasi  penulis. 

Setelah selesai penulis melakukan mixing terakhir dan menggabungkan ke 

timeline utama film. Pada tahap mixing terakhir penulis menggabungkan hasil 

sound effect walla dan rumble  melakukan penyesuaian pada cutting juga paning 

karena adanya perubahan dari stereo ke 5.1, serta menyesuaikan dan mengatur 

volume  untuk di sesuaikan dengan dampak psikologis menyesuaikan scene. Seperti 

yang terlihat pada gambar 4.15  penulis membuat volume pada walla kakak dan 

Rafi terlihat naik turun dan lebih rendah jika dibandingkan  dengan walla ayah dan 

ibu pada gambar 4.16, penulis membuat  volume walla ayah dan ibu pada scene 5 

lebih besar karena dampak dan trauma psikologis yang lebih besar sebagaimana 

scene tersebut mengingatkan perseteruan orang tua Rafi dan kepergian ayahnya. 

5. SIMPULAN 

Berdasarkan proses penerapan teknik pada karya yang dilakukan, bisa disimpulkan 

teknik empathetic sound effect berhasil diterapkan sebagai representasi pengalaman 

traumatis karakter Rafi dalam film Ruang Keluarga (2025) melalui sound effect 

walla yang bekerja sebagai suara dalam kepala dari gejala intrusion yang 

merupakan gejala complex Post-traumatic stress disorde r. Keselarasan  yang 

tercipta dari penerapan sound effect empathetic membuat penonton merasakan 

emosi yang dirasakan dan memperkuat narasi dari trauma yang dimiliki karakter 

Rafi ketika gejalanya kambuh. 

Dalam proses penciptaan, penulis melewati beberapa tahap untuk 

menerapkan empathetic pada film Ruang Keluarga seperti melakukan perekaman 
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untuk membuat sound effect walla, editing sound effect dengan Adobe Audition, 

menciptakan sound effect pendukung dengan Fl Studio, hingga mixing akhir ke 

timeline film. Dari tahapan tersebut dapat disimpulkan  penerapan sound effect 

empathetic ini bermanfaat menunjukan bagaimana teknik ini tidak hanya berfungsi 

sebagai pendukung emosional atau mood, tetapi juga digunakan sebagai 

representasi kondisi psikologis karakter melalui penggunaan sound effect yang 

berasal dari suara kepala.   

Sound effect empathetic juga tidak hanya berfungsi untuk mengisi atmosfer, 

tapi juga sebagai alat naratif non-visual secara implisit yang menceritakan 

pengalaman traumatis yang dialami karakter Rafi dan dapat menjadi alat 

foreshadowing. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pembuat film lain atau 

bagai sound designer yang  ingin mengeksplorasi penggunaan sound effect sebagai 

representasi  kondisi mental suatu karakter. Penelitian ini memiliki keterbatasan di 

mana penelitian ini hanya berfokus pada dua scene dari film ini serta terdapat 

perubahan data visual yang diakibatkan penyesuaian yang terjadi ketika masa 

produksi. Adapun kualitas perekaman yang seharusnya bisa lebih baik namun 

karena waktu yang terbatas hanya bisa menghasilkan apa yang tercapai sekarang. 
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LAMPIRAN A Hasil persentase similarity & AI turnitin (20%) 
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LAMPIRAN B Form bimbingan  
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LAMPIRAN C Form Perjanjian Skripsi 
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KS 2 
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